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Abstrak

Di saat maraknya persaing jaleng salah satu Pembisnis Caffe
Kopi di Majalengka , adalal ni adalah untuk mengetahui
faktor-faktor Kkarakteristik Double D .Penelitian ini
menggunakan metode ku sampel dilakukan dengan
Nonprobability sampling d unakan untuk menganalisis
setiap faktor-faktor karakte affe Double D.Berdasarkan
teknik analisis faktor dengan menggunakan 16 fak hasil penelitian ini adalah terbentuknya tiga faktor
baru, yaitu kepemimpinan ,Peristatif dan Orientasi MaS& Depan. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa faktor yang paling dominan yaitu faktor Kepemimpinan yang terdiri dari variabel tepat waktu, menepati
janji, memiliki kepercayaan diri yang kuat, serta memiliki kemauan yang keras.

Kata Kunci: Analisis Fak D, Jiwa Kewirausah
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1. Pendahuluan

Keberhasilan Usaha yaitu kegiatan yang meliputi pemanfaatan peluang sumber daya dan mampu
berinovasi dengan peluang tersebut. Adapun menurut para ahli, menurut Tando (2013:2) Keberhasilan Usaha
adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan,
memikul risiko finansial, psikologi, dan sosial yang menyertainya, serta menerima jasa moneter dan kepuasan
pribadi.

Adapun menurut Purwana & Wibowo (2017:26) Keberhasilan Usaha merupakan kemampuan seseorang
dalam mengambil risiko untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Tujuan yang ingin diraih adalah kesejahteraan
hidup bagi dirinya, keluarga dan masyarakat.

Menurut Daryanto & Cahyono (2013: 6) Keberhasilan Usaha merupakan sikap, jiwa, semangat mulia
pada diri seseorang yang inovatif, kreatif, berupaya untuk kemajuan pribadi dan masyarakat. Jadi alangkah baiknya
kewirausahaan ada pada setiap orang, (guru, pegawai, rumah tangga, dan lain lain) tidak hanya sebatas pada
pengusaha saja.

Pada proses pemilihan kualitas Kopi , Double D Cafe belum mempunyai sistem pendukung keputusan
yang dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan Caffe yang tepat. Pengambil keputusan juga sering kali
kesulitan dalam memilih karena belum adanya metode yang diterapkan dalam mengembangkan Caffe. Apabila
perusahaan tidak tepat dalam mengembangkan maka kedepannya akan banyak masalah pada perusahaan tersebut,
yang akhirnya berujung pada kerugian bagi perusahaan.

Cara Denny mengembangkan Caffe dengan inovasi yang dilakukan dengan berbagai cara, yang pertama
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adalah wirausahawan harus mengenali hubungan sekitar. Banyak penemuan dan inovasi lahir sebagai cara pandang
terhadap suatu hubungan baru dan berbeda antara objek, proses, bahan, teknologi dan orang. Untuk membantu
kreatifitas, kita dapat melakukan cara pandang kita terhadap hubungan kita dengan lingkungan alam sekitar. Orang
yang kreatif akan memiliki hubungan intuisi tertentu untuk dapat mengembangkan dan mengenali hubungan yang
baru. Selain itu untuk dapat melakukan kreativitas agar dapat berimajinasi yang inovatif gunakanlah otak bagian
kanan, sedangkan otak bagian kiri digunakan untuk bekerja. Proses kreativitas yang inovatif meliputi pemikiran
logis dan analitis terhadap pengetahuan, evaluasi dan tahap implementasi. Jadi Denny ingin lebih kreatif, kita harus
melatih dan mengembangkan kemampuan kedua otak kita tersebut untuk mengembangkan bisnis Caffe nya . Dan
yang terakhir, untuk menjadi seorang yang kreatif dan inovatif dalam berwirausaha, maka Denny harus selalu
berfikir positif agar dapat menjadi orang yang sukses dalam mengembangkan Double D Caffe menjadi Caffe yang
berkualitas.

Untuk dapat m
banyak kriteria — kriteri
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kualitatif dan kuantitatif yang sesuai dengan kondisi Double D Cafe .
Dengan tekad yang kuat, Denny berencana melakukan Kerja Sama dengan Caffe terkenal yang ada di
Jawa Barat. Dari awal mengembangkan Caffe, Denny memutuskan untuk tidak berutang dan memilih untuk tidak
sembarangan mencari investor. Ditolak dan direndahkan adalah makanan sehari-hari yang harus dihadapinya.
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, Kini Double D Caffe telah menjadi
ular di kalangan Anak Muda maupun
nny sendiri, ia dibantu oleh Teddy untuk
memberikan saran dan tujuan men ang dipilih langsung oleh Denny untuk
mengembangkan bisnisnya di seluruh Ko a di Jawa Barat. Saat ini, Double D Caffe telah
memiliki cabang di Kota Besar di antaranya : Tasikmalaya , dan Bandung , siap memanjakan lidah para penikmat
kopi dan menu menu Khas Double D Caffe yang nikmat untuk mengisi Hari Harinya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menunjukan bahwa Double D Caffe ini dapat dikatakan berhasil
dalam menjalankan Bisnis Caffenya, keberhasilan Double D Caffe ini menjadi motivasi bagi peneliti melakukan
penelitian untuk mengetahui lebih jauh faktor-faktor jiwa kewirausahaan apa saja yang dimiliki oleh pemilik
Double D Caffe di Kota Majalengka denganjudul penelitian :

“ ANALISIS FAKTOR FAKTOR KARAKTERISTIK JIWA KEWIRAUSAHAAN DALAM
KEBERHASILAN MENGELOLA CAFFE DOUBLE D «

2. Tinjauan Pustaka

Kewirausahaan yaitu kegiatan yang meliputi pemanfaatan peluang sumber daya dan mampu berinovasi
dengan peluang tersebut. Adapun menurut para ahli, menurut Tando (2013:2) Kewirausahaan adalah proses
penciptaan sesuatu yang berbedanilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul
risiko finansial, psikologi, dan sosial yang menyertainya, serta menerima jasa moneter dan kepuasan pribadi.

Adapun menurut Purwana & Wibowo (2017:26) Kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dalam
mengambil risiko untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Tujuan yang ingin diraih adalah kesejahteraan hidup
bagi dirinya, keluarga dan masyarakat.

Menurut Daryanto & Cahyono (2013: 6) Kewirausahaan merupakan sikap, jiwa, semangat mulia pada diri
seseorang yang inovatif, kreatif, berupaya untuk kemajuan pribadi dan masyarakat. Jadi alangkah baiknya



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.2 Desember 2020 | Page 6064

kewirausahaan ada pada setiap orang, (guru, pegawai, rumah tangga, dan lain lain) tidak hanya sebatas pada
pengusaha saja.

Menurut Trihatmoko & Harsono (2017:21), kewirausahaan (Entrepreneurship) adalah suatu aktivitas
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikiseseorang atau organisasional yang bertujuan memberikan
nilai tambah pada sumber daya tersebut menuju pada pertumbuhan nilai (value) ekonomi secara berkelanjutan.

2.1.1 Wirausahawan

Seseorang yang memiliki semangat kewirausahan disebut wirausahawan, menurut Purwana & Wibowo
(2017:26) Wirausahawan adalah mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan
usaha miliknya, sendiri sekaligus bisa menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. Wirausahawan akan muncul
dan berkembang bila ada peluang dan tantangan dalam bidang ekonomi.

Menurut Daryanto & Cahyono (2013: 6) wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna

mengambil keuntungan d

Menurut Suryana & Bal sistem ekonomi adalah ciri

khas seorang wirausaha. an jasa baru, menciptakan
bentuk organisasi baru, isa terlaksana, jika orang
mempunyai kecerdasan wirausaha, yakni kemam seorang dalam mengenali dan mengelola diri serta
berbagai peluang maupun sumber daya sekitarnya secara kreatif untuk menciptakan nilai tamba bagi dirinya
secara berkelanjutan. Sebab, menjadi wirausaha tidak hanya membangun bisnis semata namun juga mengubah

pola pikir dan pola tinda ilkan kreatitas dan inovasi.

2.1.2 Karakteristik Ji

Seseorang dikatakan pu a bila melihat pelu yerah, kreatif, dan berani

mengambil resiko. Karal aha, menurut Alifuddin &
Razak (2015: 29). Men

karakter sebagai berikut :

mendorong maju

-4), seorang wiraus nya memiliki profil atau

a. Hasrat akan tanggung j

Wirausahawan memiliki tan usaha yang mereka jalankan.

Mereka sangat fokus untuk me ngka mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

b. Menyukai risiko yang tidak terlau besar (menenga

Wirausahawan menjalankan bisnisnya dengan memperhitungkan risiko yang bersedia ditanggungnya. Dalamhal
ini, wirausahawan menetapkan tujuan yang realistis dan dapat diraih. Dengan mengambil risiko yang telah
diperhitungkan sebelumnya, wirausahawan memanfaatkan peluang yang ada untuk menjalankan bisnis baru
namun sesuai dengan pengetahuan, latar belakang, serata pengalamannya.

C. Meyakini kemampuannya untuk sukses

Penting bagi wirausahawan untuk selalu optimis terhadap kemampuannya dalam esan. Wirausahawan tidak
boleh mengandalkan pada keberuntungan, melainkan percaya pada diri sendiri bahwa bisnis yang dijalankannya
harus dan pasti akan berhasil. Dengan tingkat optimisme yang tinggi, hambatan demi hambatan harus dapat
dilalui sebelum akhirnya berhasil.
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d. Hasrat untuk mendapat

Wirausahawan harus menikmati tantangan dalam menjalankan bisnisnya dan terus-menerus mencari umpan
balik untuk mengetahui sebaik apa mereka berusaha. Wirausahawan harus menyukai segala sesuatu yang
berhubungan dengan kreativitas dan tantangan.

f. Memiliki tingkat energi yang tinggi

Wirausahawan harus lebi rjik dibandingkan kebanyakan orang. Energi inim i faktor penentu mengingat

luar biasanya upaya yang us senantiasa bekerja keras

dalm waktu lama yang sa

0. Memiliki orientasi m

Wirausahawan yang sukses memiliki kepekaan ya dalam melihat peluang dan fokus pada masa depan.
Mereka melihat ke depan dan tidak begitu mempersoalkan apayang telah dikerjakan kemarin. Mereka juga tidak
puas hanya dengan duduk dan bersenang-senang dalam keberhasilannya, melainkan tetap berfokus pada masa

depan.

h. Memiliki keterampila

Wirausahawan harus men juan yang telah ditetapkan,

mulai dariperencanaan, pi at sesuai dengan tugasnya

masing-masing.
i. Fokus pada kinerja di

Kinerja (prestasi) seharus gkan uang hanyalah untuk

menghitung nilai dari pencap para wirausahawan untuk maju

dalah hal-hal yang lebih komple
J. Memiliki komitmen yang tinggi

Agar berhasil, wirausahawan harus memiliki komitmen yang penuh dan kerja keras. Mereka harus terlibat
sepenuhnya dalam bisnis meereka, termasuk melewati berbagai rintangan di mana hal ini memerlukan komitmen

yang tinggi.

2.1 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor karakteristik jiwa kewirausahaan dalam
keberhasilan usaha Double D Caffe di Kota Majalengka. Untuk mengetahui karakteristik jiwa kewirausahaan
menurut Hery (2017:1) mencakup karakteristik tanggung jawab, menyukai risiko, percaya diri, Ambisius,
Memiliki Energi tinggi, Orientasi masa depan, terampil, komitmen, fleksibelitas, ulet & Selanjutnya menurut
Daryanto & Cahyono (2013:7) Disiplin, Kerja keras, Komitmen, Kreativ, Inovatif, Mandiri, Realistis, Jujur,
Prestatif.

Cara Denny mengembangkan Caffe dengan inovasi yang dilakukan dengan berbagai cara, yang pertama
adalah wirausahawan harus mengenali hubungan sekitar. Banyak penemuan dan inovasi lahir sebagai cara
pandang terhadap suatu hubungan baru dan berbeda antara objek, proses, bahan, teknologi dan orang. Untuk
membantu kreatifitas, kita dapat melakukan cara pandang kita terhadap hubungan kita dengan lingkungan alam
sekitar. Orang yang kreatif akan memiliki hubungan intuisi tertentu untuk dapat mengembangkan dan mengenali
hubungan yang baru. Selain itu untuk dapat melakukan kreativitas agar dapat berimajinasi yang inovatif
gunakanlah otak bagian kanan, sedangkan otak bagian kiri digunakan untuk bekerja. Proses kreativitas yang
inovatif meliputi pemikiran logis dan analitis terhadap pengetahuan, evaluasi dan tahap implementasi. Jadi Denny
ingin lebih kreatif, kita harus melatih dan mengembangkan kemampuan kedua otak Kita tersebut untuk
mengembangkan bisnis Caffe nya . Dan yang terakhir, untuk menjadi seorang yang kreatif dan inovatif dalam
berwirausaha, maka Denny harus selalu berfikir positif agar dapat menjadi orang yang sukses dalam
mengembangkan Double D Caffe menjadi Caffe yang berkualitas.
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3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan studi analisis faktor.
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta- fakta saat ini dari suatu populasi
yang mengikuti kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, dari suatu populasi yang meliputi
kegiatan penilaian sikapatau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Dalam studi ini
para peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek penelitian,
semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa adanya. Penelitian deskriptif dapat berkenaan langsung dengan
kasus-kasus tertentu atau sesuatu populasi yang cukup luas Sudaryono (2017:82).
Metode yang diguna ada penelitian ini metode kuantitatif. Menurut Sugiyo
bahwa metode penelitian kua i
positivisme, digunakan untu
instrument penelitian, analisis
telah di tetapkan.

(2014: 35) menyatakan
rlandaskan pada filsafat
lan data menggunakan
menguji hipotesis yang

3.2 Operasional Variab

3.21  Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2014: 95) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Terdapat beberapa jenis variabel diantaranya yaitu:
a. Variabel Inde
Merupakan variabel
yang menjadi sebab p

antecedent. Adalah v ang mempengaruhi atau

ulnya variabel depen

b. Variabel Dep
Merupakan variabel
dipengaruhi atau yan
C. Variabel Inter
Merupakan variabel a yang terletak di ependen dan dependen,
sehingga variabel in ngsung mempeng tau timbulnya variabel
dependen.
d. Variabel Mode
Merupakan variabel ya
independen dengan depe
e. Variabel Kontrol
Merupakan variabel yang d
terhadap dependen tidak dipenga
oleh peneliti, bila akan melakukan p

konsekuen, atau v
rena adanya variabe

rupakan variabel yang

hubungan antara variabel

3.2.2  Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2009: 92) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Pengukuran setiap variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal.
Skala ordinal (ordinal scale) adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan

kategori tetapi juga menyatakan peringkat construct yang diukur.
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33 Populasi dan Sampel

3.3.1  Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang , tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristi yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono,2014:148). dalam penelitian ini adalah pemilik dan
karyawan Double D Caffe di Kota Majalengka yang berjumlah 26 orang.

3.32  Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yaitu bagian dari karakteristik sejumlah populasi tertentu (Sugiyono, 2015:81). Maka diketahui
penelitian ini akan menggunakan teknik Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2014: 154). Teknik sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi relatif kecil, kurang dari 20 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil istilah sampel jenuh ,
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel jenuh juga sering diartikan sampel yang sudah
maksimum, ditambah berapapun tidak akan merubah keterwakilan (Sugiyono, 2014: 156). Pada penelitian
ini sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah populasi yang ada di Double D Caffe yang berjumlah 26
orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan program 3.2.7. Prosedur dari pengujian validitas
adalah convergent validity yaltu dengan mengkorela3|kan component score dengan construct score yang nantinya
akan menghasilkan nilai lo ding factor dj indikator berkorelasi > 0,7
dengan konstruk yang ingi diatas 0,5. Uji reliabilitas
dalam PLS dapat menggun ilai Composite reliability.

4., Hasil Penelitian
4.1 Analisis Deskript
4.1.1 Tanggapan Responden Mengenal e-

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
kategori baik dengan nilai persentase sebesar 71.9%.

iketahui bahwa variabel e-WoM termasuk dalam

4.1.2 Tanggapan Responden Mengenal Trust
Berdasarkan hasil_pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Trust termasuk dalam
kategori baik dengan nilai f

4.1.3  Tanggapan Resp( Purchase Intention
Berdasarkan hasil

dalam kategori baik dengal

Persepsi Kualitas termasuk

4.2 Uji Validitas
Berdasarkan hasil

erage Variance B

Berdasarkan hasil tabel diatas, pada masing-masing konstruk yaitu e-
WoM, Trust, dan Purchse Intention dlatas 0 simpulkan bahwa indikator-indikator tersebut
dinyatakan valid dan dapat diterima sebagai pengukur variabel laten penelitian.

4.3 Uji Reliabilitas
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Berdasarkan hasil uji composite reliability diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Composite Reliability

Variabel Composite Nilai Kritis Evaluasi Model
jabili
Reliabel
Reliabel
Purchase Int Reliabel
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Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa konstruk, dan Purchse Intention memiliki nilai
composite reliability >0,7. Hal ini dapat dikatakan bahwa konstruk Persepsi Harga, Persepsi Kualitas, dan
Keputusan Pembelian memiliki reliabilitas yang baik.

4.4 Pengaruh Caffe terhadap Trust

Tabel 3 Pengaruh e-WoM terhadap Trust

Pengaruh T-Statistics T-Table

@ Trust 45.355 1.649
Sumber: Pengolahan Data SmartPLS 3.2.8

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai T-Statistics sebesar 45.355. Karena nilai T-Statistic slebih besar
daripada t-tabel yaitu 1.649, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari e-WoM
terhadap Trust.

4.5 Pengaruh Trust t

T-Table
1.649

Trust

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai T-StatiS#Cs sebesar 38.280. Karena nilai T-Statistics lebih besar
daripada t-tabel yaitu 1.649, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari Trust
terhadap Purchase Intention.

4.6 Pengaruh e-Wo ase Intention

h Caffe terhadap P

T-Table
Caffe tion 1.649

ngolahan Data Sma

ilai T-Statistics lebih besar
yang signifikan dari Trust

i T-Statistics sebesal
lak. Hal ini berarti

Berdasarkan tabel
daripada t-tabel yaitu 1.64
terhadap Purchase Intentio

4.7 Pengaruh Caffe ter pada Renan Store Tabel

6 Pengaruh Caffe terhadap pada Renan Store

T-Table
1.649

Caffe @ Trust @ Pu
Sumber: Pe rtPLS 3.2.7

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai T-Statistics sebesar 11.109. Karena nilai T-Statistics lebih besar
daripada t-tabel yaitu 1.649, sehingga HO ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari Caffe
terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Trust pada Renan Store

4.8 Pengujian Hipotesis

H; : diketahui bahwa nilai to sebesar 45.355 dan nilai ta sebesar 1.649 dengan demikian t-statistic > t-
table, yang mengindikasikan Ho ditolak dan Hj diterima. Dengan begitu variabel dependen Caffe
berpengaruh signifikan terhadap variabel mediasi Trust.

H, : diketahui bahwa nilai to sebesar 38.280 dan nilai ta sebesar 1.649 dengan demikian t-statistic > t-
table, yang mengindikasikan Ho ditolak dan H; diterima. Dengan begitu variabel mediasi Trust
berpengaruh signifikan terhadap variabel independen Purchase Intention.

Hs : diketahui bahwa nilai to sebesar 25.283 dan nilai ta sebesar 1.649 dengan demikian t-statistic > t-
table, yang mengindikasikan Ho ditolak dan Hs diterima. Dengan begitu variabel dependen e-WoM
berpengaruh signifikan terhadap variabel independen Purchase Intention.
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5

Berdasarkan analisis fakto
maka dapat diambil kesim
Cafee, yaitu faktor kepemi
proses analisis faktor dap
keberhasilan usaha yang di
masing faktor adalah seba

a.

Hs : diketahui bahwa nilai to sebesar 11.109 dan nilai ta sebesar 1.649 dengan demikian t-statistic > t-
table, yang mengindikasikan Ho ditolak dan H, diterima. Dengan begitu variabel dependen Caffe
berpengaruh signifikan terhadap variabel independen Purchase Intention dengan dimediasi oleh
variabel Trust.

Kesimpulan

a Double D Cafee Majalengka,
keberhasilan usaha. Double D
ariance yang dihasilkan dalam
tik jiwa kewirausahaan dalam
ntage of variance dari masing-

Faktor kepemiminan, paling dominan jiwa kewirausahaan dalam keberhasilan usaha
Double D Cafee Majalengka. Dengan demi arakteristik jiwa kewirausahaan pada component faktor |
yang menjadikan Double D Cafee berhasil adalah pemilik mengedepankan kejujuran kepada para karyawan,
menyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri tersendiri dalam melakukan bisnisnya, menjalankan bisnis
dengan penuh perjuangan, menghadapi masalah tidak menyalahkan orang lain namun menyelesaikannya
sendiri dan percaya,diti isnisnya maju dan mampu bersai
Faktor peristatif i stik jiwa kewirausahaan dalam
keberhasilan us afee Majalengka. dominasi Kkarakteristik jiwa
kewirausahaan ya wa pemilik menega masuk tepat waktu, keahlian
pemilik yang di memajukan bisnisn nilai nilai unggul setiap bulan

untuk karyawan t

Faktor orientasi akan faktor ketig inan pada karakteristik jiwa
kewirausahaan d usaha Double D . Faktor yang mendominasi
karakteristik jiwa g menyatakan bah kan bisnis ini dan memajukan

bisnis ini dengan kota besar. Menge rsungguh sungguh memajukan
bisnisnya dan keal an bisnis untuk | kota-kota lain.
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